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Abstrak: Media audi visual dianggap sebagai salah satu media pembelajaran yang sering
dianjurkan oleh guru untuk digunakan dalam proses pendidikan dan pengajaran. Peran media
audio visual sangat penting karena memudahkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran
yang sulit dipahami salah satunya materi sistem peredaran darah. Penelitian ini menggunakan
metode kajian pustaka atau meta analisis yang mengumpulkan berbagai macam jurnal-jurnal
terdahulu untuk dijadikan sebagai reverensi. Teknik pemilihan kepustakaan berdasarkan kata
kunci media audiovisual terhadap materi sistem peredaran darah. Kajian pustaka diartikan
sebagai kumpulan dari berbagai teori yang berisi referensi dan menjadi dasar dalam sebuah
penelitian(Gabriela, 2021). Tujuan dibuatnya kajian pustaka adalah untuk menginformasikan
tentang hasil penelitian. Penyusunan review jurnal ini adalah untuk menganalisis keberhasilan
penggunaan audio visual dalam pembelajaran khususnya materi sistem peredaran darah.

Kata Kunci: Audio Visual, Sistem Peredaran Darah

Abstract: Audi-visual media is considered one of the learning media that is often recommended
by teachers for use in the education and teaching process. The role of audio-visual media is
very important because it makes it easier for students to understand subjects that are difficult
to understand, one of which is the circulatory system. This research uses a literature review or
meta-analysis method which collects various previous journals to serve as references.
Literature selection technique based on audiovisual blood media keywords on circulatory
system material. Literature review is defined as a collection of various theories that contain
references and become the basis for research. The purpose of a literature review is to provide
information about research results. The purpose of preparing this journal review is to analyze
the success of using audio-visuals in learning, especially material on the circulatory system.
Keywords: Audio Visual, Bloodstream System

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan kehidupan
berbangsa. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui pendidikan.
Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya harus berperan sebagai transfer pengetahuan tetapi
juga pembentukan karakter (Anggraini et al., 2018). Dengan cara ini, kita dapat menumbuhkan

potensi, kreativitas, dan kecerdasan siswa melalui pendidikan, mempersiapkan mereka untuk
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masa depan yang lebih baik. Untuk membina kemampuan para siswa tersebut, pemerintah telah
berupaya keras untuk membina dan membina mereka, yang terlihat dari penyempurnaan
kurikulum, peningkatan kualitas guru, bahkan penyediaan sarana dan prasarana. . Sarana dan
prasarana merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran dan menunjang potensi setiap
peserta didik pada setiap satuan pendidikan formal dan informal (Kartika et al., 2019)..

Sarana pendidikan sendiri diartikan sebagai segala perlengkapan atau barang, baik yang
bergerak maupun tidak, yang digunakan secara langsung dalam proses pendidikan, sedangkan
prasarana adalah segala perlengkapan yang tidak digunakan secara langsung dalam proses
pendidikan. Sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran merupakan suatu proses interaktif yang terjadi antara siswa dan guru serta
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Ramadanyanti & Setyawan, 2022). Proses
belajar adalah proses dimana peserta didik memperoleh pengetahuan dan pengetahuan,
menguasai keterampilan dan kebiasaan, serta membentuk sikap dan keyakinan. Pembelajaran
adalah suatu sistem yang dirancang untuk membantu proses belajar siswa, yang terdiri dari
perancangan dan pengaturan serangkaian peristiwa yang dimaksudkan untuk mempengaruhi
dan mendukung proses belajar internal siswa.

Proses pembelajaran melibatkan beberapa komponen, salah satunya adalah media, yang
tidak hanya sekedar alat pengajaran tetapi merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran. Media memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan akademis. Guru
bertanggung jawab membantu mengembangkan media pembelajaran baru dan membantu
penggunaan teknologi di kelas untuk meningkatkan pembelajaran. Salah satu inovasi dalam
media pembelajaran adalah penggunaan berbagai jenis media untuk mengajar. Media dapat
membantu menciptakan pola dan warna pada awal pembelajaran serta dapat meningkatkan
kualitas kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat memberikan dampak positif bagi siswa. Guru
sukses yang menciptakan media inovatif menginspirasi siswa untuk belajar lebih mendalam.
Beragamnya media yang digunakan siswa akan membantu mereka belajar lebih efektif.
Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran menjadi salah satu
penyebab kurangnya minat siswa dalam menerima materi yang diberikan.

Proses pembelajaran melibatkan beberapa komponen, salah satunya adalah media, yang
tidak hanya sekedar alat pengajaran tetapi merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran. Media memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan akademis. Guru

bertanggung jawab membantu mengembangkan media pembelajaran baru dan membantu
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penggunaan teknologi di kelas untuk meningkatkan pembelajaran. Salah satu inovasi dalam
media pembelajaran adalah penggunaan berbagai jenis media untuk mengajar. Media dapat
membantu menciptakan pola dan warna pada awal pembelajaran serta dapat meningkatkan
kualitas kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat memberikan dampak positif bagi siswa. Guru
sukses yang menciptakan media inovatif menginspirasi siswa untuk belajar lebih mendalam.
Beragamnya media yang digunakan siswa akan membantu mereka belajar lebih efektif.
Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran menjadi salah satu
penyebab kurangnya minat siswa dalam menerima materi yang diberikan.

Salah satu jenis media pembelajaran yang menarik perhatian siswa adalah media audio
visual. Media audiovisual merupakan perpaduan antara media audio dan media visual. Menurut
Setiawan (2020), penggunaan media audio visual dapat meningkatkan pemahaman dan
memperkuat ingatan peserta didik. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat
mengubah suasana pembelajaran di kelas tradisional, yaitu siswa pada umumnya hanya dapat
mendengarkan, melihat, dan meniru apa yang dikatakan guru dan perkataan yang ada di buku
informasi dari guru dan buku teks, tetapi juga mendapatkan informasi dari kelas(Ariwibowo &
Parmin, 2015). Media audio-visual adalah media yang dimanfaatkan sebagai perantara atau
penyampaian pesan yang mempunyai unsur suara, gambar, warna, gerakan, dan cahaya. Materi
pembelajaran yang akan digunakan adalah materi pembelajaran yang tampak dan didengar
melalui audio-visual untuk menyampaikan materi pelajaran(Anggraini et al., 2018)

Materi yang digunakan dalam media audiovisual ini adalah sistem peredaran darah.
Pemilihan materi ini disebabkan oleh zat sistem peredaran darah materi itulah yang
menjelaskan system. Namun transportasi itu ada pada tubuh kita Materi tersebut tidak dapat
diamati secara langsung diamati dengan mata telanjang, dan abstrak. melalui media
audiovisual, siswa dapat melihat melalui penglihatan dengan mudah tanpa berpikir Abstrak.
Media audiovisual nantinya dapat berbentuk sebagai berikut: animasi atau kombinasi gambar
Pemungutan suara membuatnya lebih nyaman bagi siswa Mempelajari materi sistem peredaran
darah. Nurhidayat (2021) juga mengemukakan bahwa media audio visual memiliki dampak
positif pada peserta didik, mendorong mereka untuk aktif dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran.

Penyusunan review jurnal ini bertujuan untuk menganalisis keberhasilan penggunaan

media audiovisual dalam materi sistem peredaran darah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode studi kepustakaan, yaitu
mengumpulkan informasi dari berbagai jurnal-jurnal yang relevan dan dikaji secara mendalam
sehingga menghasilkan sebuah hasil review beberapa jurnal. Pengumpulan data dengan
mencari sumber dan menkontruksi dari berbagai sumber contohnya seperti jurnal dan riset-
riset yang sudah pernah dilakukan(Adlini et al., 2022). Penelitian kualitatif bertujuan untuk
membuat fakta/fenomena agar mudah dipahami dan dapat menghasilkan dugaan yang baru
(Hennink, Hutter & Bailey, 2020; Sarmanu, 2017). Tujuan penyusunan jurnal ini yaitu untuk
mengetahui keberhasilan penggunaan media audio visual pada materi sistem peredaran darah

manusia

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dengan metode studi kepustakaan menunjukkan bahwa penggunaan media
audio-visual memberikan hasil yang positif setelah diterapkan di dalam kelas. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2023), penggunaan media audio-visual meningkatkan
hasil belajar siswa dan memberikan dampak positif karena media tersebut membantu
memperjelas dan melengkapi informasi verbal yang disampaikan, sehingga memudahkan
siswa dalam memahami materi yang bersifat abstrak. Penggunaan media audio-visual tidak
hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membantu mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Pandangan yang diungkapkan oleh (Dewi, 2020), menyoroti bahwa media
audio-visual terdiri dari dua unsur utama, yaitu unsur suara dan gambar bergerak. Unsur suara
memungkinkan siswa untuk menerima pesan pembelajaran melalui pendengaran, sementara
unsur visual memfasilitasi penciptaan pesan belajar melalui representasi visual. Dengan
demikian, penggunaan media audio-visual secara efektif memanfaatkan kedua aspek ini untuk
mendukung pemahaman siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Data yang diperoleh dari jurnal sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran audio-visual pada materi sistem peredaran darah telah terbukti efektif. Penelitian
oleh (Ramadhani & Rahmadina, 2023) menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tersebut memberikan hasil yang baik,
dengan peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa di akhir siklus pembelajaran. Hasil
belajar siswa mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang semakin meningkat.
Temuan ini didukung oleh penelitian oleh Ramadaniyanti & Setyawan (2022), yang
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menekankan pentingnya peran media pembelajaran dalam proses belajar mengajar.
Penggunaan media tersebut memungkinkan guru untuk menyampaikan pesan atau informasi
dengan lebih efektif kepada siswa, sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran.
Selain itu, media audio-visual juga bertujuan untuk meningkatkan semangat belajar dan
konsentrasi siswa, sambil membantu guru menghemat waktu dalam menjelaskan materi,
sehingga memudahkan pemahaman siswa.

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tentang sistem peredaran darah
telah terbukti sangat berhasil dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa.
Didukung pada penelitian (Prabowo, 2017) yang membandingkan penggunaan media peta
konsep dan media audio visual pada materi sistem peredaran darah menyatakan bahwa siswa
yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan media audio visual menunjukkan tingkat
antusiasme yang lebih tinggi dengan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang mendapat pengajaran melalui media audio-visual sebesar 33,96%. Di sisi
lain, persentase peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol mencapai 30,20% melalui media
peta konsep. Hal ini disebabkan oleh karakter informatif dan hiburan yang diberikan oleh
media audio-visual, membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi
mereka. Pada penelitian (Mayestika & Hasmira, 2021) menyatakan terdapat peningkatan hasil
belajar tentang materi sistem peredaran darah pada manusia menggunakan media audio visual
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Hulu Sungai Kabupaten Ketapang yang memiliki
peningkatan sebesar 62,5% dari siklus 1 ke siklus 2. Top of Form

Media seperti video animasi atau presentasi grafis mampu membantu siswa memahami
konsep-konsep yang kompleks secara visual dan menarik. Dengan melihat visualisasi proses
peredaran darah, siswa dapat dengan lebih mudah memahami bagaimana sistem tersebut
berfungsi. Penggunaan media audio visual juga memungkinkan informasi yang disampaikan
lebih mudah direkam oleh otak siswa. Visualisasi yang menarik dan interaktif membantu siswa
mengingat informasi dengan lebih baik daripada hanya membaca teks (Hidayat et al., 2017).
Oleh karena itu, penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tentang sistem peredaran
darah memberikan manfaat signifikan bagi siswa dalam memahami konsep-konsep yang
kompleks dan abstrak.

Pentingnya pengalaman langsung dalam pembelajaran menunjukkan bahwa semakin
konkret pengalaman belajar yang diberikan kepada siswa, semakin banyak pengalaman yang

mereka peroleh. Sebaliknya, pengalaman belajar yang lebih abstrak, misalnya hanya
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menggunakan bahasa verbal, cenderung memberikan pengalaman yang lebih sedikit bagi
siswa(Ramadaniyanti & Setyawan, 2022). Dalam konteks ini, penggunaan media video
menjadi salah satu cara yang efektif untuk menyajikan pengetahuan secara konkret dan mudah
dipahami oleh siswa. Penelitian lain yang mendukung keberhasilan penggunaan media audio-
visual adalah studi yang dilakukan oleh (Thaarig & Yanda, 2018). Dalam penelitian ini, dua
kelompok siswa dibagi menjadi kelompok eksperimen yang menggunakan media audio visual
dan kelompok kontrol yang tidak menggunakannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman siswa dalam kelompok eksperimen yang menggunakan media audio visual lebih
baik dibandingkan dengan siswa dalam kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media audio-visual memiliki dampak signifikan terhadap

peningkatan pemahaman siswa terhadap materi sistem peredaran darah manusia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan beberapa jurnal terdahulu menunjukkan
bahwa penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran, khususnya pada materi sistem
peredaran darah, memiliki dampak positif yang signifikan. Dengan menggunakan media
tersebut, terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa, motivasi, minat, dan
hasil belajar.

Oleh karena itu, disarankan agar guru-guru dapat mengintegrasikan penggunaan media
audio-visual dalam pembelajaran biologi, termasuk dalam pemahaman sistem peredaran darah.
Penggunaan media ini memungkinkan penjelasan yang lebih detail dan visual tentang
bagaimana sistem tersebut berfungsi, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi
yang kompleks. Selain itu, diharapkan siswa dapat tetap aktif dan terlibat dalam pembelajaran
meskipun menggunakan media pembelajaran lainnya. Meskipun media audio-visual dapat
membantu dalam pemahaman materi, keterlibatan aktif siswa tetap penting untuk
memaksimalkan hasil pembelajaran. Dengan demikian, integrasi media audio-visual dalam
pembelajaran biologi, termasuk pada materi sistem peredaran darah, dapat memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif bagi siswa serta membantu

meningkatkan prestasi belajar mereka.
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